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KATA PENGANTAR 

Proyek Pengembnngan Permuseuman Nusa Ten_g 

gar a Barat untuk kedua kalinya mengadakan Pamer an 

Keliling . 

Parneran kali ini berjudul " Mengenal Pakaian Tra­

disional Nusa Tenggara Bar a t 11 
•• Pameran bertempat 

di Ge dung .SKB ( Sanggar Kegia tan Bel ajar ) Kota 

Sel ong, Kabupaten Lombok Timur, , 

·'.Hulm katalog ini ditcrbitlrnn t'lengan mak­
sud untuk memperjela s tentang thema dan tujuan p~ 

meran sehingga diharapkan para pengunjung t urut 

berperan dalrun mel estarikan benda warisan budaya 

bangsa . 

Kami me:nyadari bahwa, pe nyelenggaraan pruneran ini 

masih jauh dari kesempurnaan . Ol eh karena itu sa­

ran dan kritik yang bersifat memba!1gun sangat ka 

mi harapkan, guna penyempurnaan kegiatan-kegiatan 

kruni pa~a masa mendatang , 

Kepada semua pihak yang t elah membantu 
terselenggaranya pc:uneran ini kami ucapkan terima 

kasih , semoga All ah s1-rr . selalu melimpahkan Rahmat 

Nya kepada kita serrru.a, Amin . 

Pem:i.mpin Pr oyek Pengembangan 
Permuseuman Nusa Tenggara Barat. 

ttd. 

Dr s . Abel. Wahab H. I . 



Sambutan Kep.:U.a Kantor Wiley-ah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi Nusa Tenggara Barat 

Se bagaimana t ercantum dalam Undang-undang 

Dasar 1945 pada pasal 32 disebutkan bahwa " Pem~~ 

rintah mema jukan kebudayaan Nasional Indonesia 11
• 

Kebudayaan Nasional meliputi kebuda~yac.1.n lama dan 

asli yang terdapat sebagai puncak- puncak kebuda­

yaan di daerah di seluruh Indonesia yang merupiJ. 

kan hasil budi- daya, cipta, rasa dan karsa rak­

ya t Indonesia seluruhnya atau dengan kata lain ; 

kebudayaan bangsa merupakan perwujudan tanggapan 

aktif bangsa Indonesia terhadap lingkungan dan 

sejarah . 

Kebudayaan Nasional harus menuju ke arah kemaju­

an adab, budaya dan persatuan, dengan tidak men~ 

lak atau menutup diri dari perkembangan teknolo­

gi modern yang berasal dari kebudayaan asing 

dan yang terpenting adalah untuk dapat memperkGg! 

bangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sertq 

mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indone-

sia, nrurrun perlu diingat bahwa menerima bah an-

bahan baru akibat kemajuan teknologi dari bangsa 

asing misalnya bukan berarti cenderung untuk 

meninggalkan unsur-unsur atau nilai-nilai kebud~ 



yaan asli. 

Ini berarti bahwa, dalam mernajukan kebudayaan N.:isio­

nal . ki ta tidak boleh mengabaikan keperadaban dan hi 

dupnya kebudayaan Indonesia di daerah yang justru 
akan mewarnai kepribadian dan mempertinggi citra ke­

budayaan Nasional . 

Kemudian untuk usaha memajukan kebudayaan Na 
sional tidak mungkin terlaksana tanpa pern.n sertanya 

seluruh lapisan masyarakat, karena itulah hasil budQ 

ya bangsa berupa busana atau pakaian- pakaian yang dj 

pamerkan kali ini merupakan hasil budaya daerah Nusa 

Tenggara Barat den3an tujuan memperkenalkan kembali 

bentuk-bentuk lama guna dapat merangsang dan menggu­

gah masyarakat untuk tetap mempunyai perhatian dalam 

usaha pengembangan seni membuat atau merancang busa­

na, baik dari bentuk maupun corak atau motif-motif -

hias yang ada . 

Demikian semoga Pameran Pakaian Tradisional -

Daerah Nusa Tenggara Barat yang diselenggarakan oleh 

Museum Nege ri Nusa Tenggara Barat i ni bermamfaat hen 

daknya . 

Matcwam, 16 Oktober 198h .­

Kepala Kantor Wilayah Depart~ 

men Pendidikan dan Kebudayaan 

Prop . NTB . 

ttd . 

Drs . Soewono 



PENDAHULUAN 

Museum merupcl<.an salah satu wadah yang 
berfungsi untuk menyelamatkan warisan budayn 
bangsa atau sebagai tempat menyimpan identi 
t as bangsa dnlam bentuk koleksi. Karenn itu 
Museum jugn bertugas untuk mencari, mengumIJUl 
kan, mengelola, melestarikan, meneliti serta 

memamerkan benda-benda koleksi tersebut, baik 
itu dalam pameran tetap maupun pameran 

r er, begitu juga pruneran keliling yang 

sannkan di daerah atau antar daerah. 

temp.£ 
dilak 

Kegiatan prunern.n yang diselenggarakan 
oleh Proyek Pengembn.ngan Permuseuman Nusa 
Tenggara Barat berthemci.kan 11 Melestarikan Pa 

kaian Tradisional berarti Mempertinggi Citra 

Kebudayaan Nasional 11• Dengan Thema tersebut 

diatc.1.s terkandung maksud dan tujuan : 

1 • Memeperkenalknn kembali bentuk-bentuk lama 
pakaian Tradisional daerah Nusa 

Bar at. 

Tenggara 

2. Mendorong ciptaan baru sebagai 

ngan unsur-unsur tradisional. 

pengembc.'1.-

3. Melestarikn.n apa yang dianggap sebagai 
cak-puncak kebudayaan Nasional yakni 

Pll,!2 
yang 

berkembn.ng di daerah-daerah sepanjang sej~ 
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rah. 

Adapun materi koleksi yang kruni saji­
kan pada pc:uneran ini adalah koleksi Museum 

Negeri Nusa Tenggara 

kan beberapa kol eksi 
Barat serta meminjll:ID 

dari pribadi-pribadi/ko~ 

l ektor yang ada di Nusa TenggQ.I'a Barnt. 

Se jak jrunan prasejarah orang-orang di 

kebudayaan membuat Indonesia telah mengenal 
pakaian dengan diketahui adanya alat pemukul 

dari batu yang merupakan peninggalan dari j,fl 

man itu . Pada waktu itu yang dipergunakan un 

tuk membuat pakaian bahannya juga sangat se 
derhana mi &1.lnya terbt.IB t dari kuli t Kayu ( se 

rat kayu ) dan kulit binatang . Dahulu di Irian 

J aya didaerah Danau .Sentani prurnian dari ku 

lit kayu yang diberi hiasan merupakan pakaian 

reffili yang dipakai oleh kalangan istri istri 

kepala suku yang disel:mt pakaian Capo . Di da­

lam perkembangan tehnolog:i.. , setel ah manusia 
berfikir agak ma ju, diketemukanlah kapas 

yang kemudian di jadikan benang . Mulailah mere 
ka membuat pakaian dengan cara menenun . 

Menenun ad al ah sebagai salah satu ha 
sil kerajinan t ang an wanita ~ maka pakaian ha 

sil tenunannya merupakan l ambang sifat kewani 

taan . Pengetahuan ten t ang cara menenun ini 
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pada umurnnya diturun temurunkan kepada anak 

dan cucu yang perempuan srunpai ke 

berikutnya. Kain tenun yang dibuat 

genernsi 

bukan se 

kedar asal dapat dipakai tetapi dihias puln 
hias dengan berbagai 

itu terungkaplah 

dari sipernbuatnya. 

ragrun hias. 

hasil cipt.:.1. 

Dari ragrun 

rnsn keindahan 

Di Nusa Tenggara Barat mengenal kain 

tenun yang t erutruna adalah kain pola t enun 

pelekat dengan komposisi warna yang dominan 

yaitu hitrun, biru tua, coklat kemerah-mera -

han dan merah yang urrrumnyn menjndi pakaian 
sehari-hari masynrakat Nusn Tengg::tro Barat. 

Pakaian tradisional daerah Nusa 
r at pada dasnrnya hrunpir sruna 

Tenggara B.£ 
baik dalrun 

bentuk, corak maupun desainnya. 

Pakaian trndisional dnerah Nusa Tenggara Bnrat. 

Kenyataan di dalrun masyarakat, 

di kenakan orang disrunping sebagai 

pakaia!] 

pelin-

dung badan terhadap pengaruh alcun sekeliling 

nya seperti pelindung terhadap panas,. dingin, 

gangguan serangga rnaupun binatang-binatang 

lainnya serta benda-benda tajam dan lain-lain 
nya, juga mempunyai fungsi estetika dalrun 

proporsi tubuh secara keseluruhan dan fung-
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dangkan pakaian untuk upacara adat dipakai bahan 

dan hiasannya ( ragam hiasnya ) yang agak me -

wnh . 

Ciri- ciri khas pakaian sehari-hari pen 

duduk Nusa Tenggcira Barat adalah bersarung 

dan memakai kain panjang tenunan sendiri a tau 

kain batik untuk penduduk Lombok ( Sasc:ck dan 

Bci.li ) ~ sedangkan bagi penduduk Sumbawa dan 

Bima memakai sarung pelekat dengan motif 

kotak- kotak . Pada umumnya warna pakaian seha-

ri-harinya ad al ah gelap seperti warna hi tarn, 

biru, biru tua clan coklat kemerah- merahan 

hasil tenunan sendiri . Salnh satu tujuan pen_g 

gun a an warna gelap itu agar supaya pakaian 

tidak muda[l kelihatan kotor . Cara berpakaian 

untuk laki- laki suku '3asak dan Bali umumnya 

pada ujung kain panjang yang dipakainya, pad~ 

bagian muka dibuat lebih panjang . Pada wn.k­

tu berjalan kadang- kadang ujung kain dipe -
1'1 gang . emakai kain dodot biasanya dilipat ke 

mudian yang dililitkan di pinggang . Baju yang 

dipergunnk:an adalah baju biasa, berlengan pen 
dek dalam bahasa Sasak disebut 11 kelarnbi 11

• 

Kelengkapan yang lainnya yaitu ikat kepala disebut 
11 sapu 11

, dari bahan batik atau sapu benvarna hi­
tarn ikat kepala di daerah Bali dan Lornbok hrnr.pir 
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sa.rna hanya ada perbedaan scdikit dalc:un me­

nyimpulkan kain i kat kepala yang berbentuk -
segi tiga i tu . 

Untuk pakaian wanita suku Sasak di 

Lombok terdiri dari baju polos, warrn:mya hi 
t om. clisebut 11 l a.rnbung 11 

• Baju lambung dibuat se 

car a sederhana, l eng.:i.r1nya le bar, bagian muka 

dan bel 2.ke:t.ng pendek, bi la dipakai sekitar 

pi ngg;r.mg a tau pusar . J cnis baju ini sangat C0 

cok untuk pakai an wani t a waktu beker ja cli sawah, 

tidak terlalu panas da!'i keringat . K;::,in yang 

diper t.,:runakan adalah disebut 11 ker eng a tau ke0 

ben 11 dengan warna yang sc:una yaitu hitam, dipa­

kainya diatas mata kaki, disekitar betis , nrunun 
ada pula yang memakai ke:t.in batik . Ikat ping­

gang yang dipergunakan disebut 11 sabuk an-

teng " Kesemuanya itu di tenun sendiri oleh 

penduduk yang dahulunya memper~-unak.an benang 

kapas dipintal sendiri . Sekarang ini telah 

banyak yang mempergunakan benang yang dibel.i 

di toko maupun di pc.~saran . 

Ada bentuk pakaian sehari-hnri yang 

khusus dahulu dipergunakan ol eh masyare:t.kat dae 

r ah Bayan (gol ongan waktu t elu) yaitu untuk p~ 

kaian wanita t i dak memake:t.i baju, hanya cukup me 

makai kain pan jang bennrna cokla t kemerah-merE: 

han biasa dL3ebut ;1l ondong abang11 kemudian diba 

gian luarnya disertai kembcn, se jenis kain batik 
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yang biasa disebut 11 seripe 11
, dipakai dililitkan 

sampai di ketiak menutupi seluruh dada bagian 

depan dan punggung belakang, demikian pula 

untuk pakaian laki-laki tidak memakai baju 

dan memakai kain yang ditenun senc1iri seperti 

yang dipakai ol eh wanitanya . Ikat kepala yang bia 

sa dipakai adal ah berwnrna putih , ada pula yang 

rnemper gunakan ikat kepala dari batik. 

Pakaian khas suku Scimawa di Sumh:<.wa nciffi­

pak mempunyai ciri- ciri yang sruna dengan Sula 

wesi Selatan . Untuk pakaian wanita memakai kain 

sarung motif kotak-kotak biasanya warna hitam 

dan warna merah yang sering disebut " tembe 
l ompa t1 Baju yang dipergunakan umumnya berle-

ngan pendek warna polos bahannya tipis disebut 
11 lamung pene 11 

• Laki-laki Sumbawa menggunakan Pl! 

l a sarung pelekat, baju lengan panjang dan memn 

kai kopiah . 

Pakaian sehari-hari masyarakat Dompu dan 
Bima, untuk "Wanita pada umumnya menggunakan sa 
rung pel ekat tenunan sendiri dengan motif kok<.k 

kotak kecil biasa disebut " bali mpido t1 se,r 

ta memakai baju poro tanpa hiasan (polos).Jilv<. 
keluar rumah wanita Bima menggunaknn urimputl yai:-

tu tutup kepala (kerudung) dari knin pelekat, 

sedangkan pakainn untuk laki-laki memperguna-
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kan sarung pelekat yang sering disebut II tern-
be nggoli IT Ela ju yang dj_pergurn.kan ;i.dalah . 
baju biasa lengan pendek a tau baju l engan 

panjang, kadang pula ada yang menggunakan 

ikat kepala discbut 11 sa.mbolo sangkek " 

Di dalam perkembangan jrunan, teknologi 

semakin maju, sekaroi.ng ini kebanyakan masy~ 

rakat Nusn Tenggara Barat menggunakan paka;h 
an sehari-harinya bukan tenunan sendiri me­

lainkan membcli di t oko/ di pasaran yang ba­

hannya hasil dari alat tenun mesin . Hanya di 

beberapa desa saja yang masih menenun kain 

sebagai pakaian sehari - hari misalnya desa Su 

karara, Prj,nggasela, Suralaga clan Sape di 

Kabupaten Bima . 

£3cnt~.n.tY..ls~kaian. 

Orang- orang sejak lahir diupakarakan da 
l am tingkat-tingkat hidupnya menu.rut adat 

dan kepercayaan dari masing-masing suku yang 

ada di daerah Nusa Tenggara Barat . 

Di Nusa Tenggara Barat tcrdapat bebera 
pa bentuk pakaian tradisional dalam upacara 

upacara adatnya . Yang -\:.ci.ID.pak paling menonjol 

dari berbagai jenis pakaian 

lompok suku bangsa tersebut 

khitanan dan pakaian perkawinan. 

dari kelompok-k§. 

adc.-,lah pnkaian 
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Demikian pula pakaian- palmian tradi sional lain 

nya yang dipergunakan unt uk upacar a- upacara 

seper ti pakaian pada saat upacara potong gigi, 

kematian dan upacara- upacara adat lainnya . Ada 

pula pakaian- pakaian tertentu yang khusus di 

pakai dikalangan • J.. ist...ana sep8rti raja- raja dan 

bangsawan dengan warna-warna tertentu yang di 

songket dengan benang emas dan benang per ak . 

Pada masa sekarang ini bagi masyarakat biasa 

yang bukan golongan bangsawan bukanlah merup~ 

kan pantangan ( tabu ) bagi mereka yang mampu 

untuk membuat/memakai kain songket yang dipa-

kai oleh golongan bangsawan pada mas a l ampau . 

Di kalanBan suku bangsa Bali , Sasak, Sum 

bawa dan Bima/ Dompu, pad a pel aksanaan upacara 

adatnya sering 

ngan corak dan 
kita jumpai pakaian- pakai an d~ 

ragam hiasnya cukup kaya dan 

megah . Bahan-bahannya bukan saja berasal dari 

dalrun negeri sendiri melainkan juga di::lmport 

dari luar seperti dari Ci na, India dan l ai n­

ltiinnya . Jenis- jenis bahan yang di:import ter 

sebut antara l ain benang emas, benang per ak, 

benang sutra dan lain sebagairzy«:t. Penggunaan 

benang sutra pada umumnya di beri pewnrna yang 

terang seperti -warna mer ah, hi jau, biru dan 

ungu dan lain sebagainya, seakan-akan membe­

ri warna yang hidup dan memberi kesan yang 
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agung . 
Suatu daerah yang dalam berbagai 

mempunyai unsur- unsur kebudayaan yang 
hal 

ham-

pir s~~a dengan Bali yaitu Lombok nrunun ti 

dak berarti meninggalkan un3ur-unsur 

yaan aslinya . 

kebud!l 

B2~~r_a12a b~_E."tkai2!1_-P{ljs§.S.an tradision&.__.sl;1._?.;: 

r "":i...h...l:lv.1?.?\.} e!'}ggara Bar at . 

1. ~1,fu'"};i~£._upacara . ada t_dae J'.2.'.J.h 1?..:~an . 

Pada waktu pelaksanaan. upacara adatnya, 

masyar aka t Bayan, baik lald.-laki maupun ·wani­

tanya memakai pakaian adat tersendiri. Bahan 

dan bentuknya sangat sederhana tanpa hiasan, 
hanya warna agak cerah. Demikian pula cara 

memakainya sangat mudah tanpa dilengkapi de­

ngan perhiasan- perhiasan apapun dan tanpa memakai 

baju. 

Per lengkapan pakaian adat untuk 

daerah Bayan terdiri dari 

a . Ju"WUng (ikat kepala) , terbuat dari 

wanita 

bah an 

benang katun warm dasar hi tarn, disongket 

dengan bahan yang sama vm.rna merah, orange, 

putih dan hijau . Cara pernakai annya dilipat 

dua sehingga berbentuk segi tiga, bagian d~ 

lrun diberi lapis se.j enis kain osap, kemudian 

bila dipakai bisa berdiri tegak,bagian atas-
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nya ditekuk ke dalam. Salah satu ujung juwung 

diberi t ali dari benang dipergunakan untuk me 

ngikat juwung pada lingkaran kepala. Ada pula 

bentuk ikat kepnla lainnya ynng dililitkan 

sedemikian rupa yang disebut 11 b:rngat " 

b . Sampur (ikat pinggang ) dari bahan sutra 

berv1arna biru, dip~<ai dililitkan dipinggang 

kerrrudian diselempangkan ke bahu kiri dan ke -

tangan kiri sehingga t angan kiri tidak keli 

hatan, ini sebagai pertanda bahVVc:t orang yang 

memakai bentuk t ersebut adalah golongan ban_g 

savmn. 

c .Kombong abang (kain pc1.njang), vvarna me rah 

kecoklat- coklatan motif kotak-kotak. 

d.Kemben sejenis kain batik yang disebut 

seripe , dipakai di luar kain londong abang 

yang dililitkan sampai di ketiak,kedua ujung 

kemben diletakkan pada pinggul kanan dan kiri, 

tanpa cilas kaki. 

Kol eksi : Raden Gondo Kusuma. 

2. J:9xJ~PAl<§ll?.;-1:.!2.J?C.1.lrn.ian . ada__t:,, JJl~kl::-1-~1.ki __ sl.=1...~X~ll 

.B.a,Y,.<1.Jl ~t~er.d.:i.J:L2ari : 
a • .Sapu (ikat kepala), pada umumnya memperguna­

kan dari bahan batik atau kain putih. 

b.Rejasa, motif kotak-kotak, warna coklat kehi 
tam-hitaman, pemakaiannya diselempangkan 
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sama hanya ada perbedaan sodikit dalam me-
rryimpulk;:m kain ilmt kepala yang berbentuk -
segi tiga • .I-

lvU . 

Untuk pakaian wanita suku Sasak di 

Lombok terdiri dari baju polos, warnc:mya hi 
tc:un disebut 11 la.TTlbung " . Baju l[lmbung dibuat se 

cara sederhana, lengannya lebar, 

dan bel akang pendek, bila dipakai 

bagian muka 

sekitar 

pi nggang atau pusar . J enis baju ini sangat C£ 
cok unt uk pakaian wani ta waktu beker ja cli sm'l[().h , 

t idak terlalu panas dari keringat . Kain yang 

diper gunakan adalah disebut " ker eng a tau ke~ 

ben " dengan warna yang sc:una yaitu hitam, dipa­

kainya diatas mata kaki, diseki tar betis, nc.vnun 
ada pula yang memakai kain batik . Ikat ping­

gang yang dipergunakan disebut 11 sabuk an­

teng 11 Ke semuanya i tu di tcnun sendiri oleh 

penduduk yang dahulunya mempergun:tkan benang 

kapas dipintal sendiri . Sekm-ang ini telah 

banyak yang mempergunakan benang yc.-\i.;:::. .;:lib€4 

di toko maupun di P<-~saran . 

Ada bentuk pakaian sehari-hari yang 

khusus dahulu dipergunakan oleh masyarakat da~ 

rah Bayan (golongan waktu t elu) yaitu untuk pa 

kaian wanita tidak memakai ba ju, hanya cukup me 

makai kain panjang ben -Fnrna cokla t kcmerah-mer~ 

han biasa di sebut 11londong !'..bang" kcmudinn diba 

ginn luarnya di sertai kcmbcn, se j eni s lrnin batik 
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pinggang . 

Koleksi : Museum Negerl Nusa Tenggara Barat. 

laki-laki suku Pakaian ini dipakai oleh 

Sasak di Lombok sebagai pakaian sehari-hari 

sampai saat ini masyarakat di pedesaan masih 

banyak yang memD.kainya. Disrunping itu juga di 

pakai pada saat menghadiri upacara adat seperti, 

perkawinan, khitanan dan sebagainya, hanya dodot 

yang dipakai bentuknya agak leba.r dan megah 

hiasannya . 

Kelengkapan pakaian ini adalah : 
a . Sapu (ikat kepDJ.a), pada urnurnnya dari ba-

tik ada juga yc:m g memakai sapu 

hi tam. 

berwarna 

b .Kelambi (baju), biasanya yang dipakai baju 

biasa berlengan pendek atau berlengan pa~ 

jang. 

c.Kereng (kain panjang) pemakaiannya 

seperti suku Bali, pada bagian muka ujung 

kain dibuat lebih panjang . Pada waktu ber-

jalan kn.dang ujung kain dipegang. 

d.Bebet, scjcnis dodot biasanya dipakai di1i 

litkan dipinggang. 

5. ~l@~ .. PenghuJ.~§aerah Semb~l_Lg!._, 

Masyarakat adat suku Sasak di Lombok di 
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pimpin oleh pemuka- pemuka masyaraka t. Sedangkan 

pada pelaksanaan upacara agama dip impin oleh 

seo,raflg Penghulu . Untuk menjadi Penghulu harus 

mempunyai syarat- syarat menurut ketentuan a­

<lat dan rnernpunyai pakaian tersendiri. 

Ke l engkapan pakaian ini adalah : 

a .Surban (ikat kepala), warnanya putih pada 
kedua ujungnya berurnbai dan terdapat hia-

san yang disongket bertuliskan huruf Arab . 

Dipakai dan ikatannya pacla bagian be la-

kang kepala . 

b .J __ c.h (ba ju panjang) berwc:..rna putih polos . 

Koleksi : Museum Negeri Nusa Tenggara 
Bar at . 

Dalam upacara pcrkawinan, penganten wan4_ 
ta dan penganten laki-laki memakai pakaian upa-

cara sebagai hiasan kepala dipakai bermacam-

rnacam onggar emas dan berbagai bunga hid up 

scperti halnya bunga cempaka, bunga gadung, b~ 

nga mawar dan sebagainya . 

Kelengkapan pakaian penganten ini t erd.i­

ri dari : , 

a .Tangkong (baju), biasanya berwarna hitam 

polos, namun dalam pengembangannya seka­

r ang ini diber~ hiasan pada pinggiran 

baju . Panjang baju di bawah pinggul. 
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b.Kereng ( kai.n panjang ) , padn umunmyn 

menggunakan kain songket. 

cJ1emakai perhiasan-perhiasan antara lain : 

kalung emas• btw.''k ta.ngkong ( buah baju) 

dari eID.c.1. s yang berantai_. teken ( gc~ 

lang tangnn )_. ali-ali (cincin) dan ge-

lang kak::i serta memakai gendit ( pen-

ding ) em~s yang dipakm dipinggartg, 

7. f.;1Js§Jan. penga.!1.l~-1!. .... ':lntuk laki-)¢'1ki suku Sa!i-1.k! 

Pada waktu pesta perkawinan, ~enganten 

laki-laki memakai pakaian adat. Bentuk paka:t­

an seperti ini s~dah umum dipergunakan oleh 

masyarakat suku Sasak di Lombok. 

Perlengkapnn pakaian pengahten laki-'.Laki 

ini antara lain ~ 

a . Sapu (ikat keptla) :i destar, b;i.asanya 

dipakai sapu songket. Dapat juga dib~ 

ri perhiasnn bunga ernas yang diselip-

kan di bagian depan pada ikatan sa~. 

b .Ke1ambi ( baju )) bentuknya model jas 

tutup dengan bag!an belakang dikuak 

dengan maksud untuk memudahkan pemas~ 

ngan keris. Warnanya hitam, sama seperti 
baju penganten wnnita. 
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jaan 

c.Kereng ( kain panjang ), pada umumnya 

dipakai kain songket dengan motif 

khlls Lombok . Pada bagian depa.n u jung_ 

kain dibuat agak panjang kadang-ka 

dang dibiarkan sampai menyapu tanah •. 

d.Dodot bahasa halusnya disebut 11 krunpuh 11
• 

Biasanya dodot untuk penganten laki-

laki sama coraknya dengan lmin penga12 

ten wanita. PeIDAsangan dodot dililitkan 

di atas kain namun tidak mengganggu 

kebebasan bergerak baik disaat 

maupun sedang berjalan. 

e .Keris , biasanya dengan hulu 

duduk 

gerruntim 

atau togogan dari emas penempatannyn 

harus miring kekanan, sebab miring ke 

kiri hanyalah pemakaian keris bagi o­

rang yang siap berkelahi. 

Sokong merupakan salah sebuah nama kera 

kecil yang per!k1.h ada di pulnu Lombok. 

Karena kerajaan terse but sud ah pun ah namun ka 

ta Sokong tetap sebagai nnma daerah atau tem 

pat yang biasa dipc.1.kai untuk sebutan nama 

suatu kain 
kan hasil 

yang sangat 
tenunan daerah 

langka, yang rnerupa­
Sokong, dan kain ter 
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sebut hanya 

akad nikah 

dipakai pada saat 

di daerah Sokong. 

upacar a ndat 

Kain- kain Sokong tersebut antara lain : 

a . Kain sokong berbentuk segi empat pa..~ 

jang, dipergunakan untuk ikat kepala . 

Berwarna dasar putih, disongket be-

nang wnrna merah dan bi ru, bertuli s 

huruf Arab . 

b . Kain sokong, untuk kain laki- laki. 

Berwnrna dasar merah kecoklatan . 

c . J\ain sokong untuk kain wnnita, warna 

dasar merah tetapi lebih cerah dari 

sokong yang dipakai oleh penganten -

laki- laki . 

Koleksi : Datu Artadhi . 

9. P.~\aJ-..a..11 . "!-_da !:~.§.lwinan.. .. l!nt.UX ~l_l;ni tiL_suk\! 

13.~li . 

Pada umumnya di daerah Bali dikenal 3 
( tiga ) macam pakaian penganten yaitu : pa-

kaian penganten nista ( sederhana ) , pakai an 

penganten madya menengah ) dan pakaian pe­

nganten utama ( tertinggi ) . Ada juga bentuk 

pakaian adat lainnya seperti : pakaian upaca-

ra adat potong gi gi, upacara naik remaja 
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( naik gadis ) dan sebagainya, yang bentuknya 

sruna pula dengan pakai an perkawinan . Pada 

masyarakat suku Bali di Lombok mengenal pa­

kaian adat perkawinan yang pada dasarnya sa 

ma dengan bentuk pakaian ada t di daerah Ba­

li dengan corak dan motif yang indah dan ce 

Pakaian adat perkawinan wanita suku Bali 
ini terdiri dari : 

a . Tapih, ad al ah kain bagian dalrun dari 

kain panjang biasanya dipakai tapih 

songket a tau perade ( perada ) . Merna-

kainya belahan dibel akang, panjang i:£ 
pih melewati dari ujung jari- jari ka-

ki . 

b . Krunen, bahasa halusnya wnstra ( kain -

panjang ) pada urnumnya dipakai kain 

songket atau kain perade . Pemakaiannya 

hrunpir sama dengan kain panjang bia 

sa, hanya pada ujung kain kelihatan 

membentuk garis rm.ring . 
c . Sabuk ( setagen ), dipakai setagen, biQ 

sa yang agak panjang untuk bagian 

dalrunnya . Pemakaiannya dari batas 

pangkal paha srunpai diatas dada ( ke­
tiak ) . Kemudian dilapisi l agi dengan s~ 
buk s.ongket atau sabuk per ade dengan mak 
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sud supaya l ebih indah dan 

dengan kain yang dipakainya . 

d .Kencerik ( selendang ), di pakai 

serasi 

dengan 

cara dilipat kemudian dibelitkan dari 

atas dada, melingkar ke bawah mengiku­

ti sabuk . Tanpa memakai baju . 

e .I'llemakai perhia san l engkap sepe r ti , hiA 

san pada telinga , l eher, tangan dan 

jari-jari. Hiasan kepal a memakai serni 

yang dihiasi dengan bunga sandat emas, 

bancangan ( bunga semanggi ) emas, dan 

sebagainya, kernudian ditambah dengan -

bunga hidup seperti, bunga mawar, bu­

nga cernpaka dan sebagainya . 

Koleksi : Ny . Alit Rai . 

lo . P~:lJ<.8:.i.9P .. . ~-~J?~IkaJ9-.r:!-ap_ .:uptuk laki-J.aki __ ~uk11-. . 

Bali • .. -... .__ . ....,_,.. 

Dalam upacara adat perkawinan suku Bali 

disamping wanita rnempunyai pakaian adat ter­

sendiri maka bagi laki-laki juga merniliki -

pakaian adat yang khas .: 

Pakaian ·-. i ni _ terdiri dari : 

n .Udcng (cl8.star); ·biasanya,dipak.:.tl de s t c:t;l'.' 

songket dibentuk segi tiga, rnel ebar di­
kaki . Ada pula yang rnemakai destar yang 

sudah dibentuk dan ditc:unbah dengan 
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_. 

hiasan kembang sepatu dari emas . 

b .Kamen (kain panjang) , u~uT.nya dipakai 

kain songket atau tenunan endek . 

c . Saput (dodot) , biasanya dipakai saput 

songket, pemakaiannya 

di ketiak lebih atas 

jang . Tidak memakai 

dililitkan sampai 

dari kain pa~ 

baju . 

d .Umpal , l ebih lebar dari 

dililitkan di atas dada, 

kan ikatan agar keris 

dak berubah posisi . 

setagen yang 

untuk menguat­

yang di pakai ti 

e )'1emakai keris gerantim a tau togogan -

dari cmas yang dipasangkan di belakang 

punggung menghadap kekanan . 

Koleksi ~ Museum Negeri Nusa Tenggara 
Bar at . 

11 . _P§lkC!-J:.€t_'.! • .P.el1&'.D .. t~D l~lµ-1..;'l.KL.9.~e!'E:.0 .. -·~b;:~}·.ra . 

Pakaian khas suku Samavvn di Sumbawa 

nampak mempunyai ciri-ciri yang sama dengan 

Sulawesi . 

Kelengkapan pakaian pengant en tcrscbut 

t erdiri dari : 

a .Kas'igar, yai tu mahkota 

laki terbuat dari kain 

pengantr;;n laki 

berbentuk se-

perti kipas, dihiasi dengan perak ber 

bentuk rantai dan daun- daunan, dan 
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pad a bagian belakangnya dihi asi kernang 

bunye sejenis kembang goyang . 

b.Lamung tutup baju berlengan panjang 

warna hi tam. Biasanya warna hi tam un-

tuk golongan bangsawan . 

c. Sembangan ; s elempang diluar baju ter­

buat dari kain berwarna merah . 

cl . Tope se jenis rok wanita yang dipakai 

penganten pria dan wanita, terbuat da 

ri kain yang tipis dan diberi hiasan 

benang perak dan benang emas . 

e • .Seluar adalah celana panjang warna hi 

tam, kemudian pada pinggiran kaki cela 

na diberi hiasan-hiasan . 

f . Pending ; ikat pinggang terbuat dari p~ 

rak atau emas muda berukir dan mema­

ka i pe rhiasan lainnya seperti : 

- Jimat pro ; yaitu gelang tangan pria 
t erbuat dari perak mempunyai tabung 

sebagai tempat ajimat agar terhindar 

dari bahaya/ malapetaka, atau hal- hal lain 

yang tidak diinginkan . 

g .Memakai 

uluhati 
keris yang diselipkan di depan 

sebagai perlambang kejantanan 

laki- laki. 
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h .Memakai al as kaki . 

Koleksi Ny . Ha jjah Siti Maryam Rach­

mat , SH . 

Li._c1°:X.L : 
a . Suak a tau sekang j c:unang adalah bag=!:. 

an dari hiasan kepal a yang dileng-

kapi pula dengan hiasan l ainnya se 

perti kemang goyang dan sebagainya_ 

sedang bentuk sanggulnya punyeng -

akang . 

b .Lamung pene , baju pendek semacam ba­
ju Bodo ( Sula1tre si ) dengan bahan kain 

tipi s berwarna mer ah- kemerahan pad a 

bagian t epi baju diberi hi asan ran­

t ai belo dan sula~an benang emas . 

c • .Sida sanging ; sejenis sapu tangan yang 

dihiasi dengan benang per 21< dengan 

war na yang biasanya kontras dan dil e­

taklmn pad a bahu . 

ct . Tope pene ; sejenis r ok pendek, t er -

buat dari bahan kain tipis 
' 

dihiasi 

benang perak . \ 

e . Tope bel o yaitu sejenis r ok panjang 
dari bahan kain tipis dihiasi benang P? 

rak . 
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~ ( f. 1emakai 11 seluar belo " · celana panjang ) 

seperti 

ki-laki 

yang dipakai oleh penganten l~ 

adalah celana panjang yang pada 

tepi bawah diberi hiasan benang perak . 

g .Perlengkapan perhiasan lainnya antara 

lain, bengkar troweh (hiasan telinga ), 

tonang beranak ( hiasan leher ), jimat se 

pe (hiasan lengan ), ponto keralu ( gelang 

tangan), ada yang terbuat dari emas 

maupun dari pcrak, sisin kuku ( kuku 

ibu jari yang panjang biasanya t erbuat 

dari emas, sebagai pelindung bagl pe-

nganten • .L wam1_,a . 
1\.1 h . emakai alas kaki . 

Koleksi : .Ny .Haj j ah Siti Maryam Rachmat, SH . 

Dahulu dalam kehidupan sehari-hari masyar~ 

kat suku Samawa mcmgenal adat istiadat sesuai 

dengan kcpercayaannya seperti halnya upacara-up~ 

car a adat turun t anah, lubang kuping, po tong 

gi gi dan upacara naik dewasa dan upacara-upacA 

ra aclat lainnya · misalnya eneng hujan ( 

hujan ) dnn sebagainya . 

mo hon 

Be ntuk pakaian ini dipergunakan oleh wanita 
yang belum kawin dalam upacara eneng hujan clan ter-

diri dari 
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a .Kerudung menutupi bt1.gian belakang b~ 

dan sampai pantat, terbuat dari be-
nang katun, warna mer ah . I\cseluruhan 

nya dihiasi dengan benang perak t ehnik 

sulam . Sedangkan untuk wanita yang su­

dah berkeluarga (sudah kawin) kerudung 

yang dipakai hanya bagian kepala 

y.c:mg tertutup . 

sa ja 

b .Lamung pene ( baju) , berwarna hi tam 

bagian pinggir an baju dihiasi dengan 

r ante dari per ak . 

c .Kre alang (kain songket) . 

Kolcksi : Museum Negeri Nusa Tenggara -

Barat . 

1 h. f.Slk.~ifln.J?~X1.8.0!1Je12~.:lni.t:'} __ g~~1:b.J.1oyohl.:. 

li£.:. 

Kabupaten .Sumbawa t erdiri dari 14 ( ernpat 
belas ) kecamatan dengan adat istiadat yang ber-

beda- beda dan memiliki bentu.1< pakaian penganten 

dengan keunikan dan keindahan t er sendiri . 

Pakaian penganten wanita ini tcrdiri dari 

a . Jarnang, se,jenis rnahkota terbuat dari 

kain bentuknya bundar melingkar pada b.§1: -.. 

gian depan dibuat lancip dan keseluru 

hannya dihiasi dengan per ak berbentuk -

daun- daunan, manik- manik clan sebagainya 
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b.Lrunung bapang (baju), terbuat dari benang 

katun warna merah dihiasi dengan benang 

perak tehnik sulam motif trunpok buak (ce­

plok bunga). 

c.Tope belo (rok panjang) ; warna merah ke 

seluruhannya dihiasi dengan benang perak 
motif daun. Pada bagian pinggang terdapat 

tali sebagai pengikatnya. Pada pinggiran 

tope dihiasi dengan ban -warna kuning yang 

dison~ket dengan benang perak. 

d. Sapu toak ( sapu tangan), warna putih di-

hiasi dengan sulaman benang perak yang 

diletakkan di atas bahu sebelah kanan. 

e .Teken ima, (gelang tangan) terbuat dari 

kain warna hi tam bentuk segi empat pan­

jang dihiasi dengan sulaman benang perak 

motif ayam dan bunga. Pada keempat ujung­

nya dibuat tali sebagai pengikat. 
iv1 

f. emakai perhiasan lainnya seperti hiasan 

pada leher (kalung) gelang tangan dan se-

bagainya. 

Koleksi Museum Ne geri Nusa Tenggara 
Barat. 

15_ I'akaian penganter.L..h!-k:i-laki dari daerah MQ;tC>.hUir 

Terdiri dari : 

a.Sigar, sejenis mahkota terbuat dari 

bentuknya bundar keseluruhan dihiasi 

kain 

de-
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ngan benang perak berbentuk daun, bunga -

dan sebagainya . 

b .Lcunung belo ima ( baju pan,jang ), . bahan 

dari benang katun warna merah, dihi asi 

dengan benang perak motif ayam dan ka 

lajengking . 

c . Simbangan l ancang selempang diluar ba 

ju berwarna hitam dihiasi dengan su­

lciman benang per ak motif sulur . 

d .Seluar bel o ( cel ana panjang ) , terbuat 

dari benang kapas warna biru . P ada 

pinggiran kaki seluar dihiasi 

benang perak . 

e .Pabasa al ang, berbentuk empat 

dengan 

persegi 

panjang dihiasi dengan benang perak mQ 

tif bunga dan pucuk rebong . 

f .Sel epe ( i kat pinggang ), dibuat dari 

kain berwarna kuning pada ujungn.ya 

terdapat gesper berbentuk mat a . 

Koleksi Museum Negeri Nusa Tenggara 

Barat . 
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Di Kesultanan Sumbawa di kenal adanya pa­

kaian Kebesaran Busing terdiri dari : 

a .Gada Busing, adalah baju berlengan pan­
jang ter buat dari beludru warna hitam,p~ 

da kedua sisi pinggiran lengan dihiasi 

dengan sulaman benang perak . 

b . Cel ana busing, ukurannya pendek sampaL 
lutut, warna dasar merah disongket de~ 

ngan benang perak. 

c .Kain busing, berbentuk persegi empat-pn!! 

jang keseluruhannya dihias dengan ben:.tng 

perak dipac; r gunak<:,n sebagai kain. 

Koleksi : Museum Negeri Nusa Tenggara 
Bar a t. 

Dikalangan masyaralrnt Sumbawa mengem1:1 pakc:ti 

an adat sehari-hari yang masih umum dipakainya. 

Pakaian ini t erdiri dari 

a .Lamung pene ( baju ) . 

b .Kre alang ( sarung songket ). 

c • .Sapu t oak sejenis sapu tangan yang dihia 

si dengan perak yang diletakkan pada bahu 

sebelah kiri. 

d M ~i- • h. 1 . t• 1 • emcU\.al per iasan ainnya seper l : ge ang 

tangan, hiasan pada leher , bengkar troweh 
' .. . 

. -:....,· 
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hiasan telinga ) dan memakai pending 

ikat pinggang ) terbuat dari perak 

dan pe rhiasan lainnya. 

Koleksi : Museum Negeri Nusa Tenggara 

Bar at. 

Dalmn kehidupan schari -hari baik wanita 

maupun laki- laki memiliki pakaian adat ma sing-

Pakaian ini t erdiri dari : 

a . Sapu ( ikat kepala ) tcrbuat dari be­
nang katun, motif kot~k-kotak,berbentuk 

persegi empat, ikatannya pada 

bclakang kepala , sedangkan bagian muka 

dibuat runcing . Pada ujung dihias de­

ngan sulaman benang perak. 

b. L~nung ( baju ) berlengan panjang. 

c . Seluar belo ( celana panjang ) biasanya 

celana panjang yang dipakai tanpa hiasan ...... 
hiasan. 

d.Pabasa , alang ( selendang songket). 

' e .:Memakai keris yang diseli tkan dibagian 

depan ulu hati. 

Kol eksi : Museum Negeri Nusa Tenggara 

Bar at. 2B 
I 



19. T.~10}.a.n_ , p_ep.,&':!D.ten Golongan Bangsawan daerah 

Daerah Bima adalah salah satu dari enrun 

kabupaten dari Propinsi Nusa Tenggara Barat,letah; 

nya di bagian timur pulau Sumbawa . 

Daerah kabupaten 3ima yang sejak ber-abad­

abad yang silam mempunyai sejarah dan adat istia­

dat kebudayaan tersendiri . 

Seper ti halnya dalam upacara perkawinan,p~ 

k.:tian pengantenpun mcrupakan pakaian adat yang 

diwariskan dari j aman dahulu dengan memiliki ciri 

ciri ter sendiri . 

Pakaian pengantcm \!Janita golongan bani;:;sawan 

ini t er diridari : 

a . Po r o rante ( baju ) terbuat dari bah an 

yang tipis warnanya mer ah . Poro ini di -

hia si dengan bentuk r antai dan cepa yang 

terbuat dari bahan perak disepuh emas . 

b .Tembe songke ( sarung songket ) . 

c . Salepe adalah ikat pinggang yang terbuat 

dari emas atau perak disepuh emas, begitu 

pula dengan perhiasan lainnya seperti 

bangka dondo ( subang panjang ), ponto 

( gel ang tangan ) , tanpa memakai hiasan 

di leher. 

29 



'> ~: ·'d ;Puhn:m ( sapu tangan ) yang ·dipegang'"dsngan 

tangan kanan penganten, terbuat dari sutera 

dan dihaasi dengan sulaman benang perak . 

e .Wange ; merupakan hiasan kepala atau de-

ngan kata lain adalah rambut -wanita yang 

di ta t a dan dihiasi dengan keraba ( gabah -

yang digo r eng tanpa minyak sehingga mekar 

dan bervmrna putih ) , kemudian direkatkan -

pada rambut dengan menggunakan malam atau 

lilin . Bentuk hiasan kepala semacam ini j~ 

ga dipakai ol eh pcnganten wanita tingkat me 

nengah daerah Birna . 

Koleksi: Ny .Haj,iah .Siti MaryamRachmat, SH . 

Terdiri dari 

a . Siga adalah sejenis mahkota penganten pria 

terbuat dari kain, bagian yang rnelingkar 

di kepala berwarna merah diberi hiasan raE 

t e dan cepo . Sedang.l<an bagian yang berben­

tuk kipas berwar na merah, biru, kuning, hi­

jau dan ,putih dan dilengkapi dengan hiasan 

terbuat dari emas atau perak yang disepuh 

emas berbcntuk rantai , dedaunan dan cepa . 

b .Pasangi adalah sebutan baju dan celana 
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yang mempunyai warna dan cor ak yang smna -

berwarna hi"t.c.1.ID dihiasi dengan cepa dan di­

hiasi dengan sulci.IDan benang emas . \lfo.rna h.:i 
tmn yang dipakainya menunjukkan golongan 

bangsawan . 

c . Siki, adalah kain songket ( tembe songke ) 

yang dipakai pendek sampai batas lutut, k!:, 

rrrudian pada bagian perut diikat dengan 

band ( bahasa Bima disebut : baba )sebagai 

tcrnpat rnenyisipkan keris , kerrrudian bagian 

luar dipasang salepe mone ( pending/ikat -

pinggang ) . Fada hulu keris diikatkan pas.§!: 

pu ( sapu t angan ) yang dihiasi dengan su-

1,:unan benang perak . 

d . Keroro ; baju ( jubah berwarna hi "t.c.1m ) 

yang dihias dengan 11 cepa " tcrbuat dari 

perak disepuh cmas yang dapat difungsikan 

sebagai siki . 

Keroro ini hanya dimiliki oleh Sultan atau 

pejabat tinggi Kesultanan Bima . 

Koleksi : Ny .Ho.jjah Si ti Maryam Rachma t , SH . 

21. Pakaian... .. .12.~P.g~tE?_TI_.Y0pi t.a. _g_o_l~9!1.R.~r.L-1!1,!2!!~.E.~ 

.daer <-ih .?1!:!1.£ • 
Bentuk pakaian penganten wanita golongan me­

nengah pada dasarnya hampir sama dengan penganten 
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golongan ~wan~hanya · ada: ~!paiki t· porbcaaan se­

perti pad~_hia~n"'.'hi~san tampak- -lebih scdcrhana. 

Pai;r!Ap pengantcn,wanita golongan menengah 

ini terdiri dari : 

a .Poro ( baju ), terbuat dari sutra warna 

merah menyarupai baju bodo ( Sulawesi ) t~ 

tapi ukurannya lebih pendek . Pada pinggi 

ran baju dihiasi dengan hiasan disebut 

rante yang tcrbuat dari bah.an perak dise­

puh emas . 

b .Tembe songke ( sarung songket ), t erbuat 

dari benang ka tun warna merah, bagian ke-

pala kain disongket dengan benang emas , 

pada kedua tepi kain dihiasi dengan band 

berwarna hitrun dan disongket pe rak . 

c .Salepe ( pending = ikat pinggang ), ter-

buat dari perak disepuh emas ~ Demikian 

pula pe rlengkapan perhiasan lainnya sepe£ 

ti bongka dondo = subang panjang, ponto = 

gelang tangan, tanpa memakai hiasan pada 

leher ( kalung ). 

Kaoleksi: Ny .Hajjah Siti Maryam Rachmat, 
SH . 
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22 . :..?:~:.~~:.:1-1?..engan-t:.e2?.._~~~i,:-~i golongan Menengah 

~~· 
Bentuk pakaian penganten laki- laki eol ongan 

m·enengah hampir sruna dengan penganten gol ongan 

ban3sawan~ namun ada sedikit perbedaan seperti tam 
pak pada mahkotanya, warna pasangi = baju 

;';rang dipakainya clan hiasannya agak mewah . 

celana 

Pakaian penganten laki- laki gol ongan bang­

sawan ini terdiri dari : 

a . Bula adalah mahkota penganten laki- laki -

berwarna mcrah dihiasi dengan l empengan 

per ak disepuh emas menyerupai tanduk. 

b .Pasangi adalah baju clan celana dengan war 

na clan corak yang sama, pada t epi lengan 

clan kaki celana dihiasi band ben~nrna ku-

ning . 

c . Siki ialah tembe songke ( kain songket ) 

yang dipakai pendek SNnpai lutut . Pada 

pinggang diikatkan baba = band berwarna 

merah clan salepe mone sebagai tempat me­

nyisipkan keris~ Hulu keris diikat dengan 

pasapu ( sapu tangan ) yang dihias dengan 

benang perak . 

Koleksi : Ny .Ha.jjah Si ti Maryam Rachmat , SH . 
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